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Penelitian ini bertujuan untuk (1) menelaah perbandingan antara kisah
Yesus memberi makan lima ribu orang yang terdapat di dalam Injil Lukas 9:10-17
dengan upacara pe ke’o yang ada pada masyarakat Wolowea, dan (2) membantu
masyarakat Wolowea memahami lebih dalam perbandingan kisah Yesus memberi
makan lima ribu orang yang terdapat di dalam Injil Lukas 9:10-17 dengan upacara
pe ke’o. Nilai-nilai biblis yang terkandung dalam tulisan ini diharapkan dapat
membantu wawasan serta cara berpikir masyarakat Wolowea tentang kisah Yesus
memberi makan lima ribu orang seturut dalam Injil Lukas 9:10-17.

Metode yang digunakan di dalam penulisan karya ilmiah ini adalah metode
kepustakaan. Metode ini didukung juga dengan metode lainnya yakni metode
wawancara. Subjek dalam penelitian ini yakni beberapa tokoh masyarakat
Wolowea, yang mana memiliki pemahaman yang baik tentang upacara pe ke o.
Melalui metode kepustakaan dan wawancara ini, penulis memfokuskan penelitian
terhadap perbandingan antara kisah Yesus memberi makan lima ribu orang dalam
Injil Lukas. 9: 10-17 dan upacara pe ke o pada masyarakat Wolowea. Peneliti juga
menggunakan metode kepustakaan untuk mencari dan menemukan informasi serta
pengetahuan tentang gambaran Injil Lukas, kajian eksegetis tentang kisah Yesus
memberi makan lima ribu orang seturut Penginjil Lukas. 9:10-17 dan juga
perbandingan dengan upacara pe ke o pada masyarakat Wolowea.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan sebagai berikut. (1) Upacara pe
ke’o dan kisah Injil Luk. 9: 10-17, sama-sama mengungkapkan rasa syukur atas
penyelenggaraan kasih Tuhan, yang senantiasa memberkati dan menyelamatkan
mereka, dan (2) keduanya merupakan perayaan komunal. Selain persamaan dari
keduanya, tetapi ada juga perbedaan yakni, (1) simbol yang digunakan di dalam
upacara pe ke’o dan kisah Injil Luk. 9:10-17, dan (2) universalitas penyelamatan
Yesus dan keterbatasan simbolisasi dalam upacara pe ke ‘o.
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perbandingan antara upacara pe ke’o dengan Injil Luk. 9:10-17.
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This research purposes to (1) examine the comparison between the story of
Jesus feeding the five thousand people found in the Gospel of Luke 9: 10-17 with
the pe ke'o ceremony in the Wolowea community, and (2) help the Wolowea
community understand more deeply the comparison between the story of Jesus
feeding the five thousand people found in the Gospel of Luke 9:10-17 with the pe
ke'o ceremony. The biblical values contained in this paper are expected to help the
Wolowea people's insight and way of thinking about the story of Jesus feeding the
five thousand people according to the Gospel of Luke 9:10-17.

The method used in writing this scientific work is the literature method.
This method is also supported by other methods, namely the interview method. The
subjects in this research are several Wolowea community leaders, who have a good
understanding of the pe ke'o ceremony. Through this literature and interview
method, the author focuses on the comparison between the story of Jesus feeding
the five thousand in the Gospel of Luke. 9: 10-17 and the pe ke'o ceremony in the
Wolowea community. The researcher also used the literature method to search and
find information and knowledge about the description of Luke's Gospel, an
exegetical study of the story of Jesus feeding the five thousand according to the
Evangelist Luke. 9:10-17 and also a comparison with the pe ke’o ceremony in the
Wolowea community.

Based on the results of the research, it is concluded as follows. (1) Pe ke’o
ceremony and the Gospel story of Luke. 9:10-17, same express gratitude for God’s
loving providence, which always blesses and saves them, and (2) both are
communal celebrations. In addition to the similarities between the two, there are
also differences, namely, (1) the symbols used in the pe ke’o ceremony and the
Gospel story of Luke. 9:10-17, and (2) the universality of Jesus’ salvation and the
limitations of symbolisation in the pe ke’o ceremony.
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